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ABSTRAK

Skripsi Karya seni berjudul Penceritaan Terbatas untuk Membangun
Curiosity Penonton Pada Penyutradaraan Film Fiksi “Pembawa Pesan”,
menceritakan tentang kasih sayang orangtua terhadap anaknya yang sedang koma.
Pada saat koma Vian mengalami sebuah mimpi panjang. Di dalam mimpinya ia di
ikuti oleh sosok pria misterius hingga akhirnya ia tersadar bahwa sosok pria
misterius adalah ayahnya. Kemudian Vian tersadar dalam komanya.

Penceritaan terbatas menjadi konsep utama penyutradaraan, dimana
berfokus pada tokoh utama terkait tingkah laku (nonverbal) dan dialog (verbal)
dalam menyampaikan sebuah informasi. konsep tersebut didukung oleh elemen-
elemen secara naratif dan senimatik untuk membangun unsur dramatik yaitu
curiosity atau rasa ingin tahu penonton.

Kata kunci: Film Fiksi, Penyutradaraan, Penceritaan Terbatas, Curiosity.



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Mimpi merupakan bunga dari tidur, sebagian orang percaya bahwa kejadian
yang mereka alami merupakan sebuah arti dari mimpinya semalam. Mimpi tidak
diragukan lagi misterius dan banyak upaya telah dilakukan untuk memahami arti
mimpi. Sementara banyak teoretikus telah berusaha menjelaskan mengapa orang
bermimpi, Meskipun demikian, menafsirkan mimpi adalah sangat populer dan
banyak ahli percaya bahwa mereka memiliki makna. Namun, orang-orang yang
tertarik dalam psikoanalisis juga harus mencari tahu apa yang dipikirkan.
Sigmund Freud. Freud adalah ayah dari psikoanalisis dan jika ada yang bisa
menjelaskan arti mimpi, itu adalah psikoanalisis. Menurut Freud, subyek dan inti
dari mimpi dihubungkan dengan pemenuhan sebuah keinginan. Setidaknya ini
adalah apa yang ia tulis dalam bukunya yang berjudul “The Interpretation of
Dream”. Freud percaya bahwa gambar dan peristiwa yang terjadi dalam mimpi
adalah keinginan bawah sadar orang yang bermimpi. Mimpi Freud menjelaskan
proses bermimpi dan ia mengatakan bahwa proses memiliki empat unsur, yang
adalah sebagai berikut:

1. Kondensasi: Banyak ide-ide dan materi datang dalam satu mimpi dan
sebagai akibatnya mereka bisa diringkas menjadi satu gambar.

2. Perpindahan: Di sini mimpi menyembunyikan makna emosional pikiran
bawah sadar oleh membingungkan yang penting dan tidak penting bagian
dari mimpi.

3. Simbolisasi: Di sini ide-ide direpresi dalam mimpi yang disensor dan
mewakili sebagai objek yang melambangkan pikiran bawah sadar dari
mimpi.

4. Sekunder Revision: Ini adalah tahap terakhir dari proses bermimpi dan
semua aneh aneh dan peristiwa-peristiwa dalam mimpi yang tersusun
kembali sehingga mereka tampak masuk akal dan dengan demikian

memberikan arti mimpi terbuka.



Terkait alam mimpi dan magis seperti tempat, peristiwa dan karakter yang
tidak nyata. Film fiksi merupakan sebuah jenis film yang berisi narasi, yang
terikat dengan plot dari sisi cerita. Cerita biasanya juga memiliki karakter
protagonis dan antagonis, sebab dan akibat, penutupan serta pengembangan cerita
yang jelas. Pola demikian dapat diterapkan dalam berbagai jenis genre film, salah
satunya adalah drama, drama pada umumnya berhubungan dengan tema, setting,
karakter, serta suasana yang mengacu kepada kehidupan dunia nyata. Konflik bisa
dipicu oleh lingkungan, diri sendiri, maupun alam. Kisahnya seringkali dramtik
dan mampu menggugah emosi para penontonya (Pratista 2008, 6).

Beberapa film fiksi terfokus pada tingkah laku dan dialog dari salah satu
tokoh yaitu tokoh utama, tokoh utama akan berperan aktif dalam menggerakkan
sebuah alur dan konflik pada cerita. Hubungan sebab akibat yang ada pada sebuah
film akan sangat mempengaruhi, bagaimana informasi cerita dapat tersampaikan
kepada penonton. Informasi cerita terbagi menjadi dua yaitu penceritaan terbatas
dan penceritaan tak terbatas. Penceritaan terbatas akan membatasi informasi yang
tersampaikan kepada penonton dimana penonton hanya mendapatkan informasi
melalui tokoh utama.

Garis besar film ini bercerita tentang seorang anak laki- laki yang sedang
koma di rumah sakit mengalami sebuah mimpi panjang di mana ia bertemu
dengan ayahnya tetapi mengalami hambatan ketika anak laki-laki itu tidak

mengenali dan menghidar dari ayahnya di dalam mimpi.

. Ide Penciptaan Karya

Muncul ide dari pengalaman empiris tentang keluarga terkait kasih sayang
orang tua terhadap anakanya. Hal ini menjadi suatu landasan untuk menciptakan
sebuah pembuatan karya audio visual atau film terkait peanyampaian informasi
kepada penonton melalui tokoh utama. Pada penciptaan karya film “Pembawa
Pesan” adalah sebuah film yang mengikuti alur tokoh utama. Tokoh utama dalam
cerita merupakan penggambaran dari sebuah ikatan keluarga, di mana pada
peristiwa tersebut menceritakan Vian yang sedang koma di rumah sakit

mengalami mimpi panjang. Vian dipertemukan oleh ayahnya di dalam mimpi



namun Vian menghindar karena Vian tidak mengenal sosok ayahnya sampai
akhirnya Vian tersadar bahwa sosok pria misterius itu adalah ayahnya dan Vian
langsung tersadar dalam komanya.

Ketertarikan terhadap pengalaman alam bawah sadar yang melibatkan
pengelihatan, pendengaran, pikiran, perasaan atau indra lainya dalam keadaan
tidur, memberikan sebuah pandangan terkait ide penciptaan karya, dimana
berfokus pada karakter utama / tokoh utama .

Tokoh utama Vian akan memiliki penekanan tersendiri dalam proses
pembetukan karakter terkait tingkah laku dan dialog. Hal ini akan memberikan
sebab akibat yang akan dibuat oleh tokoh utama ditunjukan pada setiap adegan
Vian di dalam film, sehingga rasa ingin tahu penonton terhadap tokoh utama
makin besar.

Film drama menjadi bentuk yang sesuai untuk membawakan cerita tersebut.
Film adalah sebuah wadah yang bersifat informatif secara tersirat maupun tersurat
melalui audio dan visual. Sifat demikian akan mampu menunjukkan karakter
tokoh-tokoh di dalamnya melalui tingkah laku (visual) dan dialog (audio) dalam

memahami isi yang terkandung dalam film.

. Tujuan dan Manfaat
Secara umum tujuan dari pembuatan Film “Pembawa Pesan” sebagai berikut:

1. Membangun tokoh utama dengan menitik beratkan Bahasa tubuh
dalam menyampaikan sebuah informasi dalam Film “pembawa
pesan’.

2. Menciptakan sebuah film dengan memberikan penceritaan terbatas
atau informasi yang terbatas di dalam sebab akibat yang terkandung
pada film.

3. Menciptakan Curiosity Penonton dengan menggunakan penceritaan

terbatas melalui tokoh utama pada film “Pembawa Pesan”.



Manfaat dari hasil karya film “Pembawa Pesan” sebagai berikut

1. Melalui penceritaan terbatas menjadi salah salah satu bentuk informasi
yang penting dalam membentuk sebuah dramtik pada sebuah film.
2. Memberikan pengertian secara tersirat tentang sesuatu hal mengenai

takdir manusia yang hanya bisa ditentukan oleh Tuhan YME.

D. Tinjauan Karya
Pada tinjauan karya film “Pembawa Pesan” ada beberapa karya audiovisual
atau film yang menjadi referensi dan kedeketan-kedekatan baik secara konsep
maupun teknis. Karya yang dipilih akan menerangkan dan menjelaskan unsur-

unsur mana yang akan diadaptasi serta pengembanganya.

1. Little Boy (2015)

Film drama komedi berjudul “Little Boy” yang disutradarai Alejandro
Monteverde bergenre Drama, komedi ini merupakan film yang bercerita tentang
tokoh seorang anak kecil berumur 8 tahun bernama Pepper. Pepper yang setiap
harimya dipenuhi rasa tidak percaya diri karena anak-anak seumuranya memiliki
tinggi yang diatas rata-rata sedangkan Pepper malah sebaliknya pendek. Ia sangat
percaya diri ketika bersama ayahnya dan bermain bersama ayahnya. Namun pada
hari itu Pepper yang sangat sedih ketika di tinggal ayahnya untuk pergi berperang.
Pepper yang hidup pinggiran O’hare California yang berhadapan dengan gunung
yang megah. Ia hidup dengan ibu dan 1 orang kakak nya, setiap harinya Papper
menunggu kehadiran ayahnya. Sampai ada hal yang mengalihkan Papper yaitu
suatu tokoh pesulap terkenal pada masa itu, Papper yang sangat mengidolakan
tokoh pesulap itu sewaktu ayahnya masih ada menemani Papper. Dalam suatu
pertunjukkan pesulap itu menunnjuk Papper untuk naik ke panggunng, Papper di
perintahkan untuk menggeser botol tersebut dihadapan para penonton yang
kebanyakan teman —teman yang tidak menyukai Papper. Akhirnya ia menutup
matanya dan menggerakan tanganya botol pun bergeser, penonton dengan kaget

langsung bertepuk tangan. Setelah keajaiban itu Papper mulai percaya diri bahwa



ia bisa membawa ayahnya pulang. Sampai ditelinga Papper bahwa ada cara untuk
menghentikan perang yaitu menggeser gunung besar yang ada di hadapan kotanya
itu. Papper dengan percaya diri menjulurkan tanganya dan mencoba untuk
kosentrasi untuk menggeser gunung tersebut, dan akhirnya gunung itu tergeser
dengan suara riuh dan gempa di kota Papper tinggal. Dan akhirnya ayah nya

kembali pulang dan perang berhenti.
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Gambear 1.1 Poster Film “Little Boy”
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt1810683/mediaviewer/rm3953849088

Penciptaan karya seni berupa film fiksi berjudul “Pembawa Pesan” akan
menggunakan anak kecil sebagai tokoh utamanya. Refernsi tokoh Papper menjadi
suatu daya tarik disepanjang film Papper berperan aktif dalam segala sebab akibat,
bahasa tubuh yang diciptakan Papper memiliki ciri khas tersendiri dalam
menyampaikan suatu informasi dalam film. tokoh utama Vian akan dibuat

demikian dengan bahasa tubuh yang khas karakter yang dominan.
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Gambar 1.2 Potongan adegan little boy “Little Boy”

Sumber: https://indoxxi.bz/movie/little-boy-2015-subtitle-indonesia-5i9u/play

2. Mr Nobody (2009)

Film yang di sutradarai oleh Jaco Van Dormael dengan genre drama,
fantasi, romance yang bercerita Pada tahun 2092, tokoh utama Nemo yang
berumur 118 tahun yang menceritakan hidupnya dengan reporter terkait Ingatan
yang kurang jelas, membuat ia berpikir bahwa umurnya masih 34 tahun. Nemo
yang menceritakan tentang kisah hidupnya yang sering berubah-ubah karena
ingatan yang kurang jelas membuat ia terjebak dalam cerita dan ingatannya, di
dalam ingatan memiliki beberapa alur yang sangat absurd dimana ia bercerita
tentang kedua orangtuanya yang bercerai disaat ia masih kecil dan ia sedang

terjerumus dengan pengalaman hidup yang pelik.

MR. NOBODY ‘s

JACO VAN BOAMAEL

Gambar 1.3 Poster film “MR No Body”
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt0485947/



Penciptaan karya seni berupa film fiksi “Pembawa Pesan” akan menggunakan
teknik pengambilan gambar yang dominan dinamis yang sama seperti film “Mr
Nobody”. Serta mood and look pada film “Mr Nobody” akan digunakan pada
sebagian scene pada film “Pembawa Pesan” dan Melalui teknik subjektif kamera
dengan pengambilan gambar yang dinamis membuat film menjadi lebih dekat
dengan tokoh utama, dimana tokoh utama tidak lepas dari kamera yang akan
memberikan kedeketan penonton terhadap tokoh utama dan penonton lebih fokus

pada tokoh utama terkait sebab akibat yang terjadi dalam film.

-

Gambar 1.4 Potongan adegan film “MR No Body

Sumber: https://indoxxi.bz/movie/mr-nobody-2009-subtitle-

3. Son Of Saul (2015)

“Son of Saul” adalah film drama, War Hungaria 2015 yang disutradarai
oleh Laszl6 Nemes dan ditulis oleh Nemes dan Clara Royer. Film ini berlatar
belakang kamp konsentrasi Auschwitz pada Perang Dunia II, dan mengisahkan
satu setengah hari dalam kehidupan Saul Auslidnder (diperankan Geza Rohrig),

seorang anggota sonderkomando Hungaria.
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Gambar 1.5 Poster film "Son Of Saul”
Sumber: httww.cineman.ch/en/movie/2015/SaulFia/

Pada film ini kamera tak pernah lepas dari tokoh yang bernama Saul. Di
mana ia memperjuangkan untuk menguburkan anaknya secara layak dengan
mencari seorang Rabbi, untuk mendoakan anaknya. Film ini menggunakan
penceritaan terbatas, sehingga penonton tidak pernah tahu apa yang akan
dilakukan Saul sebelum ia melakukannya. Pemberian Informasi kepada penonton
juga sangat minim. Penonton hanya mengetahui informasi sama seperti apa yang
didapatkan oleh Saul. Ekspresi wajah serta gestur yang di lakukan oleh Saul
memberikan informasi secara nonverbal dengan dialog yang minim membuat rasa

ingin tahu penonoton terhadap sebab akibat yang dilakukan oleh Saul.

Sudut pandang tokoh utama pada film “Son of Saul” menjadi referensi tokoh
utama “Pembawa Pesan” di mana penonton akan mengikuti tokoh utama di
sepanjang film, dan memberi kesan rasa ingin tahu dan penasaran terhadap
penonton karena penonton hanya mengetahui informasi sebatas melalui tokoh
utama, agar penonton terlihat lebih mengikuti alur cerita, karena setiap alur cerita

memiliki motivasi di setiap adegan nya.



Gambar 1.6 Potongan adegan film "Son Of Saul"

Sumber: https://indoxxi.bz/movie/son-of-saul-2015-subtitle-indonesia-77aq

4. Daydreaming (Radiohead)

Lagu dari band asal inggris, lagu ini rilis tanggal 6 mei 2016 dan dijadikan
sebuah karya audio visual di mana menceritakan tentang seorang pria yang tengah
berjalan menuju tempat yang dituju, ia melewati beberapa tempat seperti lorong,
rumah sakit, tempat umum lainnya melalui sebuah pintu dan sampai akhirnya ia
sampai di tempat yang ia tuju yaitu sebuah gua dikelilingi gunung bersalju, pria

itu langsung tidur di tengah api unggun itu.

Gambar 1.7 Potongan adegan videoklip Radioheadband "DayDreaming"
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=TTAU7ILDZYU

Alur cerita yang linear dengan teknik editing jump cut pada karya audio
visual dari lagu yang berjudul daydreaming ini akan digunakan pada film
“Pembawa Pesan” bertujuan untuk membuat kesan sefting mimpi tanpa harus
menginformasikan dengan verbal bahwa sebagian cerita menggunakan setting
mimpi dari tokoh utama, serta membantu dalam membangun curiosity/rasa ingin

tahu penonton terhadap film “Pembawa Pesan”



